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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar belakang 

Dunia industri khususnya industri rumahan (home industry) pembuatan makanan, ataupun 

tempat pemarutan kelapa, pengolahan bahan baku makanan masih banyak yang menggunakan 

mesin pemarut kelapa dan pemeras kelapa yang terpisah, hal ini menyebabkan proses yang 

cukup lama dalam proses produksi. Pada dasarnya mesin pemarut lama yang beredar di pasaran 

hanya bisa digunakan untuk memarut saja, sedangkan alat peras masih menggunakan saringan 

kelapa yang diperas menggunakan tangan bisa dilihat pada gambar. Dengan berkembangnya 

zaman maka terciptalah mesin pemarut dan mesin pemeras kelapa. Mesin ini mempunyai peran 

penting dalam keberlangsungan proses produksi. Selama ini mesin pemarut sekaligus pemeras 

yang telah beredar dikalangan masyarakat hanya mempunyai parut dan peras tunggal, sehingga 

untuk membuat produk memerlukan waktu yang cukup lama karna terbatasnya fungsi mesin 

yang ada. Selain itu untuk efisiensi proses produksi para pengusaha perlu melakukan 

penambahan jumlah mesin dan jumlah operator karena selama ini mesin pemarut di operasikan 

1 operator, begitu juga dengan pemerasan. Dari hal tersebut di atas, kami ingin membuat 

terobosan dengan merancang dan membuat mesin pemarut yang bisa digunakan sekaligus 

melakukan proses pemerasam dengan satu motor penggerak, tujuan utama dari mesin ini 

adalah dapat meningkatkan efisiensi proses produksi karena mempunyai dua fungsi dan lebih 

hemat biaya karena menggunakan satu penggerak dan satu operator, mesin ini juga mempunyai 

keunggulan bisa melaksanakan dua operasi sekaligus dalam satu mesin sehingga dapat 

melakukan pemrosesan bahan baku produksi secara cepat. Untuk menyelesaikan masalah 

tersebut, alat ini dirancang agar bisa meningkatkan teknologi di bidang pangan dengan cara 

yang efektif dan efisien. Dari situasi seperti di atas, manfaat yang didapat oleh masyarakat 

adalah membuat pekerjaan atau usaha yang mereka lakukan menjadi lebih mudah. Diinginkan 

mesin yang bisa menghaluskan tempurung kelapa ini dapat membantu mempercepat waktu 

dan mengurangi usaha dalam proses membuat makanan di rumah (Syakhroni and Utomo 

2018). Santan kelapa merupakan salah satu komponen penting dalam menciptakan rasa 

makanan yang lezat disamping itu santan kelapa merupakan sumber dari minyak nabati 

yang baik. Asam palmitat dan asam stearat yang kaya pada santan kelapa banyak juga 

digunakan untuk kebutuhan Industri kosmetik dan farmasi. Secara umum proses ekstraksi 

daging kelapa menjadi santan dilakukan dengan proses pemerasan secara manual.
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Tahapan proses ini diawal dengan pemisahan daging kelapa dari tempurungnya dengan 

cara pemarutan. Proses pemarutan ini dapat dil akukan secara manual dengan cara 

menggesekkan permukaan daging buah kepermukaan besi bergerigi tajam atau dapat juga 

dilakukan dengan mesin sederhana dengan memutar komponen pemarut dengan tenaga motor 

listrik atau motor bensin. Tahapan kedua adalah pencam puran kelapa yang sudah diparut 

dengan air untuk memudahkan santan terlapas dari daging kelapa. Tahapan ketiga adalah 

proses pemerasan yang dilakukan secara manual dengan cara meremas parutan kelapa yang 

bercampur dengan air secara berulang. Proses ini juga dapat dilakukan dengan memasukkan 

sejumlah parutan kelapa kedalam wadah kain berpori kecil dan selanjutnya diperas 

menggunakan tangan atau dengan bantuan kayu atau sejenisnya. Tahapan terakhir adalah 

proses pengendapan santan kelapa dengan air. Proses Ini terjadi berdasarakan perbedaan berat 

jenis dimana santan kelapa mempunyai berat jenis yang lebih besar akan terpisah dari air 

yang mempunyai berat jenis yang lebih kecil. Proses ekstraksi seperti dijelaskan diatas selain 

dilakukan secara manual juga dapat dilakukan dengan menggunakan mesin. Beberapa 

industri rumah tangga sudah menggunakan mesin pemeras santan dengan sistem batch dengan 

kapasitas yang relatif kecil. Proses ini juga merupakan proses yang terpisah dengan pemarutan 

sehingga membutuhkan waktu yang lebih lama dalam ektraksi daging kelapa menjadi santan. 

Pada penelitian ini akan difokuskan bagaimana cara untuk memaraut kelapa yang 

selanjutnya diperas untuk mengh asilkan santan kelapa secara berkenlajutan (Continu). 

Mesin pemarut dan pemeras santan kelapa tersebut terdiri dari rancangan fungsional 

dan rancangan struktural dalam mendukung kinerjanya. Racangan struktural terdiri dari 

hoper, pemarut daging kelapa, rangka mesin, pemeras, sumber tenaga penggerak, pemarutan 

kepala selanjutnya keluar melalui saluran pengeluaran yang sudah berpisah ampas kelapa. 

Rancangan fungsional merupakan penjabaran  dari fungsi-fungsi  tiap  komponen mesin. 

Hoper berfungsi sebagai saluran pemasukkan daging kelapa yang sudah dipisahkan dari dari 

tempurungnya. Pemarut berfungsi untuk mencacah daging kelapa menjadi ukuran yang lebih 

kecil. Pemeras berfungsi untuk mengekstrak parutan kelapa untuk menghasilkan santan. 

Rangka mesin berfungsi untuk menopang konstruksi mesin secara keseluruhan. Sumber 

tenaga berupa motor bensin berfungsi untuk memutar pemarut dan pemeras. Gear box 

berfungsi untuk mereduksi putaran yang digunakan untuk pemeras dan saluran pengeluaran 

untuk memisahkan antara santandan ampas kelapa.Struktur dan fungsi dari mesin yang akan 

dirancang diharapakan mampu membuat proses ekstraksi daging kelapa menjadi santan lebih 

cepat dan lebih bersih (Admin, Djafar, and Ginting 2019).
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B. Batasan masalah 

Untuk membatasi dalam sebuah masalah tertentu, maka dibuat batasan masalah, yaitu 

sebagai berikut: 

1. Dalam pengerjaan desain rangka menggunakan software solidwork 

2. Pengerjaan pengelasan menggunakan mesin SMAW. 

C. Rumusan masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, masalah yang muncul dalam 

latar belakang tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana cara merancang struktur rangka mesin pemarut dan sistem pemeras? 

2. Bagaimana merancang sistem transmisi pada mesin pemarut dan pemeras kelapa? 

D. Tujuan masalah 

Tujuan utama dari perancangan ini adalah menciptakan mesin pemarut dan 

pemeras kelapa yang efektif, praktis, dan ergonomis. Secara khusus, tujuan-

tujuannya adalah sebagai berikut: 

1. Untuk merancang struktur rangka mesin pemarut dan sistem pemeras 

2. Untuk merancang sistem transmisi pada mesin pemarut dan pemeras kelapa. 

E. Manfaat penelitian 

Berikut beberapa manfaat yang didapatkan dari penelitian yang sudah 

dilakukan, yaitu sebagai berikut: 

1. Meningkatkan efisisensi waktu dan tenaga. 

2. Mempercepat produksi santan. 

3. Menghasilkan produksi yang lebih higenis dan konsisten. 
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